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(KH Abdullah Gymnastiar, Da’1)
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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
JIGSAW SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui motivasi belajar siswa kelas VII
SMP Muhamadiyah I Depok Sleman setelah implementasi model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw; (2) mengetahui keterampilan menyelesaikan soal
matematika siswa kelas VII SMP Muhamadiyah I Depok Sleman setelah
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan model Kemmis dan Mc.Taggart, sedangkan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
instrumen yang meliputi lembar obsevasi, angket, soal tes, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Teknis anlisis data dilakukan berdasarkan data yang diperoleh. Data
kualitatif dianalisis dengan empat langkah, yakni pengumpulan data, reduksi data,
display data, dan pengambilan kesimpulan. Adapun data kuantitatif dianalisis
dengan diperiksa dan diolah terlebih dahulu, dikonversi ke dalam kategori-
kategori kualitatif, selanjutnya dimaknai secara kualitatif.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa (1) motivasi belajar siswa
kelas VII. A SMP Muhamadiyah I Depok Sleman meningkat setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, yang ditunjukkan dengan
meningkatnya rata-rata skor angket siklus I sebesar 45,15 dengan kualifikasi
sedang dan siklus IT 52,62 dengan kualifikasi tinggi, apabila dibandingkan dengan
rata-rata skor angket prapenelitian, yakni 36,58 dalam kategori rendah;
(2) keterampilan siswa kelas VII A dalam menyelesaikan soal matematika juga
mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw, ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata nilai tes siklus I 63,25
(rendah) dan siklus II 68,16 (sedang), apabila dibandingkan dengan rata-rata nilai
tes prapenelitian sebesar 58,44 dengan kualifikasi rendah.

Kata kunci: Jigsaw, Motivasi belajar, Keterampilan menyelesaikan soal
matematika
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII SMP
Muhammadiyah 1 Depok Sleman pada tanggal 16 Februari 2011,
menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan yang mengganggu
proses pembelajaran matematika di kelas. Siswa kurang perhatian dan disiplin
dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah yang yang diberikan. Apabila
siswa diminta untuk mengumpulkan tugas, kebanyakan siswa menjawab lupa,
tidak bisa mengerjakan, atau bahkan tidak ada tugas. Hal itu mengakibatkan
siswa kurang memahami materi, karena tugas atau pekerjaan rumah adalah
salah satu upaya yang ditempuh oleh guru untuk membantu siswa memahami
materi. Selain itu, siswa juga sering tidak membawa buku paket matematika,
padahal buku tersebut adalah buku utama yang dijadikan sumber belajar
di kelas.

Latihan soal adalah upaya lain yang ditempuh guru untuk membantu
siswa memahami materi. Latihan soal dilakukan pada sesi akhir pembelajaran
di kelas. Guru sudah memberikan dorongan berupa tambahan nilai bagi siswa
yang mau mengerjakannya di depan kelas. Tetapi, tidak ada siswa yang maju.
Kebanyakan siswa mengaku kesulitan, walaupun telah diberi contoh oleh
guru. Ketika ditanya alasannya, siswa mengaku kebingungan karena

banyaknya cara penyelesaian soal. Siswa kurang menguasai prosedur umum



penyelesaian soal, karena guru sering memberikan strategi yang berbeda-beda
tanpa memberikan arahan lebih lanjut.

Pembelajaran di kelas lebih sering menggunakan metode ceramabh.
Guru jarang mengajak siswa untuk berdiskusi atau untuk mengemukakan
pendapatnya, baik dalam mempelajari materi maupun mengerjakan soal.
Akibatnya, siswa kurang terlatih untuk mengembangkan daya nalarnya dalam
memecahkan permasalahan dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah
dipelajari, sehingga keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika pun rendah yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata ulangan
harian siswa adalah 43,35.

Menurut pemaparan guru, metode diskusi kelompok pernah digunakan
dalam pembelajaran. Pada awalnya, penggunaan metode diskusi lebih efektif
dari pada metode ceramah, karena keadaan siswa di kelas lebih tenang dan
terkendali. Apabila guru menggunakan metode ceramah, siswa cenderung
tidak memperhatikan materi yang sedang diajarkan, bahkan ada siswa yang
bermain dengan teman sebangkunya atau membuat gaduh di kelas. Akan
tetapi, penggunaan metode diskusi juga bukan tanpa kendala. Diskusi
kelompok tidak berlangsung optimal. Ada yang aktif berbicara, ada yang
sibuk dengan kegiatannya sendiri, ada yang bernyanyi, dan ada yang
mengikuti diskusi dengan serius. Hal itu disebabkan guru kurang menguasai
pengelolaan diskusi kelompok dan masih banyak siswa yang kurang

memahami tanggung jawabnya dalam kelompok.



Kurangnya motivasi belajar siswa juga salah satu masalah yang
dihadapi guru, yang tampak dari sedikitnya siswa yang bertanya pada guru
ketika mendapat kesulitan dalam belajar. Siswa belum memiliki kemauan
yang kuat untuk mempelajari materi. Padahal, motivasi belajar adalah salah
satu faktor yang mempengaruhi perolehan hasil pembelajaran yang optimal.
Tanpa motivasi belajar yang tinggi, siswa enggan untuk melakukan aktivitas-
aktivitas yang diinstruksikan oleh guru, yang mengakibatkan jalannya proses
pembelajaran terganggu dan kurang optimal. Apabila proses pembelajarannya
kurang optimal, maka kemungkinan besar hasilnya pun kurang baik.'

Proses pembelajaran, berdasarkan standar proses yang diatur dalam
PP. No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dilaksanakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.”

Matematika adalah ilmu dengan penalaran deduktif. Kebenaran suatu
konsep atau pernyataan tidak dibuktikan melalui penyelidikan empirik,
melainkan melalui penjabaran konsep atau pernyataan sebelumnya, sehingga
matematika bersifat konsisten dan harus diajarkan secara sistematis.’

Matematika diajarkan di sekolah bertujuan untuk mempersiapkan peserta

! Hasil wawancara dengan Bapak Danuri S.Pd.Si, guru matematika kelas VII A SMP
Muhammadiyah I Depok Sleman, tanggal 16 Februari 2011.

2 Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen serta Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS,
(Bandung: Citra Umbara, 2006), him. 181.

* Berling, dkk., Pengantar Filsafat Ilmu, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1990), hlm. 23.



didik agar mampu menghadapi perubahan keadaan lingkungan di sekitarnya
yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis,
rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.*

Pembelajaran matematika idealnya tidak hanya berorientasi pada hasil
akhir, tetapi lebih menekankan pada prosesnya. Terdapat tiga unsur penting
yang perlu diamati dalam proses pembelajaran matematika, yaitu materi
matematika, guru, dan siswa, karena kesuksesan atau kegagalan hasil
pembelajaran matematika sangat dipengaruhi oleh karakteristik dari ketiga
unsur tersebut.

Guru dan siswa harus menjadikan matematika sebagai sebuah obyek
yang terkendali, yaitu bahwa guru harus memahami setiap materi matematika
yang akan dibahas, sedangkan siswa harus mencari kemudahan dalam
mempelajari matematika secara mandiri. Guru dan siswa memiliki jarak atau
keterkaitan yang hampir sama dalam berkomunikasi dengan matematika,
sehingga dalam pembelajaran matematika, sebaiknya guru menghadirkan diri
sebagai fasilitator agar siswa memperoleh kemudahan dalam belajar
matematika, sedangkan siswa harus pandai memanfaatkan guru sebagai
tempat berkonsultasi untuk mencari solusi dari permasalahan-permasalahan
pada setiap topik atau materi matematika yang sedang dipelajari. Hal itu
berarti bahwa agar proses pembelajaran matematika dapat terlaksana dengan
optimal, maka suasana pembelajaran di kelas harus dibuat lebih demokratis.

Guru memperlakukan siswa sebagai mitra yang baik bagi dirinya, sehingga

* Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
FPMIPA UPI, 2003), him. 58.



terjadi diskusi atau dialog yang lebih demokratis antara guru dan siswa untuk
mencari solusi-solusi permasalahan dalam pembelajaran matematika.
Selanjutnya, hasil pembelajaran matematika yang optimal akan tercapai,
apabila guru menguasai materi dengan baik dan mampu memilih strategi
pembelajaran dengan tepat, serta siswa memiliki kemampuan yang cukup dan
motivasi yang tinggi untuk mempelajari materi.’

Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
berinteraksi satu sama lain dalam lingkungan yang demokratis adalah model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif membantu siswa
dalam mempelajari isi akademis dan berbagai keterampilan kooperatif untuk
mencapai berbagai tujuan pembelajaran.® Model pembelajaran kooperatif,
khususnya tipe jigsaw, adalah cara yang sangat efisien untuk mempelajari
materi. Jigsaw, seperti tipe-tipe lain dari model pembelajaran kooperatif,
diterapkan dalam pembelajaran dengan mengutamakan kelompok-kelompok
kecil. Jigsaw mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam kelompok
belajarnya masing-masing, karena tiap anggota kelompok memiliki peran
penting dalam menentukan keberhasilan memahami materi akademik. Materi
pelajaran dalam jigsaw dipecah menjadi beberapa topik. Tiap anggota dalam
suatu kelompok menerima tugas materi yang berbeda-beda, sehingga tiap
anggota harus bekerjasama sebagai sebuah tim untuk mencapai tujuan

bersama. Dengan kata lain, tidak ada siswa yang dapat berhasil sepenuhnya

> Wahyudin, Matematika dan Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Jurnal Mimbar
Pendidikan FPMIPA UPI, 2003), hlm. 5-6.

% Richard 1. Arends, Learning to Teach: Belajar untuk Mengajar, Buku Dua, Edisi
Ketujuh, Edisi dalam Bahasa Indonesia diterjemahkan oleh Helly Prajitno Soetjipto dan Sri
Mulyantini Soetjipto, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 4.



untuk memahami materi, kecuali semua siswa bekerjasama dalam
kelompoknya dengan baik sebagai sebuah tim.’

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dan guru matematika kelas VII
SMP Muhammadiyah I Depok Sleman sependapat bahwa berbagai
permasalahan tersebut harus segera diselesaikan. Hasil diskusi peneliti
dengan guru menyimpulkan bahwa tindakan yang diambil untuk
memecahkan permasalahan tersebut adalah mengimplementasikan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, yang dikemas dalam bentuk penelitian
tindakan kelas (PTK). Penerapan jigsaw dalam pembelajaran dipilih sebagai
tindakan dengan harapan bahwa beberapa kelebihan yang dimiliki jigsaw
yang telah disebutkan di atas dapat memecahkan permasalahan yang

dihadapi.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, diperoleh permasalahan dalam proses
pembelajaran matematika di kelas VII SMP Muhammadiyah I Depok Sleman
sebagai berikut.
1. Siswa kurang perhatian dan disiplin terhadap materi dan tugas yang
diberikan.
2. Siswa jarang membawa buku sumber yang digunakan dalam
pembelajaran.

3. Siswa masih kesulitan dalam mengerjakan latihan soal di depan kelas.

7 Elliot Aronson, Jigsaw  Classroom: Overview of the Technique,
http://www.jigsaw.org/overview.htm, Copyright 2000-2011, diakses tanggal 7 Maret 2011.




10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

Siswa belum memiliki kemauan yang kuat untuk belajar.

Siswa kurang aktif bertanya pada guru atau teman-temannya ketika
mengalami kesulitan dalam belajar matematika.

Keaktifan siswa dalam diskusi kelompok masih relatif rendah.

Kurangnya motivasi siswa untuk belajar matematika.

Siswa belum menguasai prosedur umum penyelesaian soal matematika.
Siswa kurang terampil dalam mengerjakan soal matematika.

Siswa kurang memperhatikan materi yang diajarkan, sehingga mereka
kurang memahami materi.

Siswa kurang memahami tanggung jawabnya dalam kelompok belajar.
Hasil belajar siswa masih rendah.

Guru jarang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.

Guru sering memberikan strategi penyelesaian soal yang berbeda-beda
tanpa memberikan arahan lebih lanjut.

Guru kurang menguasai pengelolaan diskusi kelompok.

Guru kurang menguasai variasi strategi pembelajaran yang menarik.

Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki peneliti, maka

penelitian ini akan difokuskan pada upaya meningkatkan motivasi belajar dan

keterampilan menyelesaikan soal matematika siswa kelas VII SMP

Muhammadiyah I Depok Sleman dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw. Adapun materi yang dibahas adalah segitiga.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah motivasi belajar siswa kelas VII SMP Muhamadiyah I
Depok Sleman setelah implementasi model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw?

2. Bagaimanakah keterampilan menyelesaikan soal matematika siswa kelas
VII SMP Muhamadiyah I Depok Sleman setelah implementasi model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan
penelitian ini adalah:

1. Mengetahui motivasi belajar siswa kelas VII SMP Muhamadiyah I
Depok Sleman setelah implementasi model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw.

2. Mengetahui keterampilan menyelesaikan soal matematika siswa kelas
VII SMP Muhamadiyah I Depok Sleman setelah implementasi model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa

pihak, di antaranya:



Menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap matematika, karena
pembelajaran matematika disajikan dengan menarik dan berbeda.
Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari matematika.
Meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, sehingga
keterampilan-keterampilan ~ sosial siswa dapat diasah selama
pembelajaran.

Melatih siswa untuk menyelesaikan soal matematika dengan prosedur
yang sistematis.

Memberikan motivasi kepada guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan pembelajaran matematika yang menarik dan lebih
banyak melibatkan siswa.

Menambah pengetahuan peneliti tentang keterampilan mengelola proses
pembelajaran di kelas.

Meningkatkan kemampuan peneliti dalam melaksanakan penelitian,

khususnya penelitian tindakan kelas.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan berikut.

1.

Motivasi belajar siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah I Depok
meningkat setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-rata skor angket siswa pada
siklus I dan siklus II, yaitu sebesar 45,15 dan 52,62 yang meningkat,
apabila dibandingkan dengan hasil angket prapenelitian, yakni 36,58.
Peningkatan motivasi belajar dalam penelitian ini disebabkan oleh
adanya struktur tujuan kooperatif yang berbeda dengan struktur tujuan
dalam pembelajaran biasa. Struktur tujuan kooperatif dirancang
sedemikian rupa agar setiap siswa aktif, memiliki rasa tanggung jawab,
dan merasa dihargai. Materi pelajaran dipecah menjadi beberapa pokok
materi. Selanjutnya, tiap pokok materi dibagikan kepada tiap anggota
dalam suatu kelompok, sehingga tiap anggota memperoleh topik materi
yang berbeda dengan anggota lain dalam kelompoknya. Keberhasilan
seorang siswa dalam menguasai materi pelajaran bergantung pada tiap-
tiap anggota kelompok siswa tersebut.

Keterampilan siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah [ Depok

meningkat setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

100
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Hal ini terlihat dari meningkatnya dengan rata-rata nilai tes siswa (%)
pada siklus I dan siklus II, yaitu 63,25 dan 68,16 dibandingkan dengan
rata-rata nilai tes prapenelitian (%) sebesar 58,44. Peningkatan
keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dalam
penelitian ini disebabkan oleh adanya interaksi dalam kelompok-
kelompok kecil selama pembelajaran dengan jigsaw. Penerapan jigsaw
membantu siswa memahami prosedur penyelesaian soal yang sistematis,
pembelajaran menjadi lebih efisien, dan dapat meningkatkan pengalaman
belajar siswa. Siswa berdiskusi dengan anggota lain dalam kelompoknya
tentang cara-cara penyelesaian soal. Kegiatan diskusi tersebut merupakan
hal yang penting dalam pembelajaran dengan jigsaw mengingat bahwa

siswa lebih mudah bekerjasama dengan siswa lain yang berusia sebaya.

B. Keterbatasan Penelitian

Terdapat banyak sekali keterbatasan dalam penelitian ini. Beberapa

keterbatasan tersebut antara lain:

1.

Pelaksanaan tindakan yang semula direncanakan selama tiga siklus enam
kali pertemuan, tidak dapat terlaksana. Hal ini disebabkan keterbatasan
materi pelajaran yang dipilih untuk dibahas dalam pembelajaran yang
diteliti. Materi segitiga terdiri atas tiga Kompetensi Dasar (KD).
Awalnya, tiap siklus direncanakan membahas materi tiap KD. Akan
tetapi, mengingat KD ke-3 (KD 6.4 tentang melukis segitiga) lebih

menekankan pada pencapaian aspek psikomotorik siswa, maka
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berdasarkan musyawarah antara guru dan peneliti, pembelajaran yang
membahas materi KD 6.4 tidak dimasukkan ke dalam siklus penelitian.

2. Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan waktu yang relatif singkat dan
sumber daya seadanya, sehingga hasil yang diperoleh masih kurang

maksimal.

C. Saran
Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, maka peneliti menyarankan
kepada beberapa pihak agar:

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dapat dikembangkan lagi, sehingga hasil yang
diperoleh selama dan setelah penelitian dapat lebih meningkat lagi.

2. Penelitian mengenai pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dapat dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan pencapaian

aspek lain dalam pembelajaran.
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